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ABSTRACT
Characteristics with anxiety elementary school students in learning online during the covid-19 pandemic

Background : At the end of 2019 there was a national virus outbreak that was found in China, and the name of the disease was Corona virus disease 2019 (COVID-19). at school and in college is done with an daring system or online. The purpose of this study was to determine the relationship between the characteristics of children and the anxiety of elementary school students in online learning during the COVID-19 pandemic in the village of Penumangan Baru in 2021.

Methods : This research is quantitative research, using snowball sampling technique. The subjects in this study were children in grades 4,5 & 6 of elementary school in the village of Penumangan Baru. The independent variable is the child's characteristics, the dependent variable is anxiety. The place of research is carried out in the students' homes. The research is planned to be carried out in January-March 2021.

Results : From the study, it was found that the average age of the children was 10 years, 54.3% female, 60.6% grade 4 & 5 elementary school students attending SD 02 & 03 Penumangan Baru, with a moderate-severe anxiety level of 56.4%. there is a significant relationship between gender and the level of anxiety of elementary school children in the new Penumangan village in 2021 with a p-value = 0.011.
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Pendahuluan : Pada akhir tahun 2019 terdapat wabah virus nasional yang di temukan di negara Cina, dan nama penyakitnya Coronavirus disease 2019 (COVID-19), Penyebaran virus ini sangatlah cepat sehingga untuk menghindari percepatan penyebaran yang semakin meluas salah satu cara yang dilakukan pemerintah adalah system pengajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi dilakukan dengan system daring atau online. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan karakteristik anak dengan kecemasana siswa/i sekolah dasar dalam pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 di desa Penumangan Baru tahun 2021.

Metode :  Penelitian ini merupakan penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menggunakan teknik sampling snowball. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelas 4,5&6 Sekolah Dasar Di desa Penumangan Baru. Variabel independen adalah karakteristik anak, Variabel dependen adalah kecemasan. Tempat penelitian dilakukan di rumah siswa/I masing-masing. Penelitian direncanakan dilaksanakan pada bulan  Januari-Maret 2021.

Hasil :  dari penelitian di dapatkan rata-rata usia anak 10 tahun, berjenis kelamin perempuan 54.3%, kelas 4&5 SD 60.6% bersekolah di SD 02&03 Penumangan Baru,dengan tingkat kecemasan sedang-berat sebesar 56.4%. terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat kecemasan anak sekolah dasar di desa penumangan baru tahun 2021 dengan nilai p-value = 0.011.


Kata kunci : kecemasan, karakteristik anak. 
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PENDAHULUAN
Pada akhir tahun 2019 terdapat wabah virus nasional yang di temukan di negara Cina, World Health Organization memberi nama virus baru tersebut Severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakitnya sebagai Coronavirus disease 2019 (COVID-19). COVID-19 sendiri  merupakan virus yang menyerang melalui sistem pernafasan. Penyebaran virus ini sangatlah cepat sehingga untuk menghindari percepatan penyebaran yang semakin meluas salah satu cara yang dilakukan adalah system pengajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi dilakukan dengan system daring atau online. Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh biasanya Pembelajaran dilakukan melalui video conference, e-learning atau distance learning. Pembelajaran daring merupakan hal yang baru, baik bagi siswa/i maupun dosennya sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk beradaptasinya (Hakiman, 2020).	Comment by User: Hakiman, H. (2020). Instructional Methods Applied by Visually Impaired Teachers in Teaching Students with Intellectual Disability. TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam, 15(1), 8-22.

Wabah corona virus disease 2019 yaitu Covid-19 yang kini sedang melanda di berbagai negara hingga mencapai 215 negara di dunia, sehingga hal ini memberikan tantangan yang berbeda dan merupakan tantangan tersendiri bagi lembaga Pendidikan yang ada. Untuk melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang masyarakat untuk berkerumun, melakukan pembatasan sosial (social distancing) dan selalu menjaga jarak fisik (physical 5 distancing), tidak lupa untuk menggunakan masker dan selalu menyempatkan diri untuk cuci tangan sebelum dan sesudah melakukan aktivitas. Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah telah melarang perguruan tinggi untuk melaksanakan perkuliahan secara tatap muka (konvensional) dan memerintahkan untuk menyelenggarakan perkuliahan atau pembelajaran secara daring (Surat Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020). Pendidikan Sekolah Dasar dituntun untuk dapat menyelenggarakan pembelajaran secara daring atau on line.

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar di antaranya adalah tujuan yang hendak di capai, situasi yang mempengaruhi, kesiapan siswa/i untuk belajar, minat dan konsentrasi siswa/i dalam belajar, waktu dan kesiapan belajar, karena banyaknya faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pendidikan. Faktor psikologis juga mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi belajar seseorang. Beberapa faktor utama adalah kecerdasan siswa, minat, sikap, bakat dan percaya diri, adapun faktor pendukung seperti, usia dan jenis kelamin. Dampak akibat sistim pembelajaran ini adalah kecemasan siswa/i dan ini bisa menyebabkan terjadinya penurunan prestasi. Pembelajaran daring siswa/i merasa cemas karena harus menyesuaikan sekolah daringini dengan aplikasi – aplikasi yang sebelumnya pernah memakainya. Mereka merasa cemas karena dengan sekolah daring ini lebih banyak tugas dibandingkan dengan pengajaran mata pelajaran, dan juga dengan pembelajaran daring ini apakah mereka bisa mendapatkan nilai dengan baik atau justru mengalami kecemasan serta tekanan psikologis (Berawi 2020).	Comment by User: Berawi, M. A., Suwartha, N., Kusrini, E., Yuwono, A. H., Harwahyu, R., Setiawan, E. A., ... & Whulanza, Y. (2020). Tackling the COVID-19 Pandemic: Managing the Cause, Spread, and Impact. International Journal of Technology, 11(2), 209-214.


Berdasarkan data prasurvey pada tanggal 20 Januari 2021 pada orang tua yang mempunyai anak SD  div Penumangan Baru, diketahui sebelum dilakukannya daring anak tidak mengalami kecemasan, mereka menjalani dan menikmati proses belajar seperti biasanya, namun setelah dilakukan program pembelajaran daring, anak mengalami kekhawatiran dan kecemasan karena proses belajar yang menurut mereka terlalu sulit, hal ini didukung dengan hasil wawancara terhadap 10 orang tua, diketahui 8 anak (80%) mengatakan cemas akan menghadapi ujian, karena selama ini pembelajaran di sekolah dengan metode daring, sedangkan 2 anak (20%) mengatakan takut akan menghadap ujian karena pembelajaran daring menurut mereka kurang disukai.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Karakteristik anak dengan kecemasana siswa/i sekolah dasar dalam pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 “

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, ). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas 4,5 dan 6 yang bersekolah di Sekolah Dasar desa Penumangan Baru Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Tahun 2021 yang berjumlah 94 anak. teknik sampling yang digunakan adalah Snowball Sampling yaitu salah satu metode dalam pengambilan sample dari suatu populasi. Dimana snowball sampling ini adalah termasuk dalam teknik non-probability sampling (sample dengan probabilitas yang tidak sama). Tempat penelitian ini dilakukan di rumah siswa/I yang bersekolah di SD Desa Penumangan Baru. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2021. Variabel independen adalah karateristik responden. Variabel dependen adalah kecemasan anak. Pengukuran kecemasan pada anak dapat menggunakan suatu alat ukur kecemasan yaitu Child Behavior Checklist For Ages 6-18 (CBCL). (CBCL) adalah bentuk laporan pengasuh banyak digunakan mengidentifikasi masalah perilaku pada anak-anak yang dikembangkan oleh Thomas M. Achenbach sejak tahun 1980-an Penelitian ini telah mendapatkan izin dari komite etik Universitas Malahayati dengan nomor 1936 EC/KEP-UNMAL/VI/2021. Tujuan etika penelitian ini memperhatikan dan mendahulukan hak-hak responden  barulah peneliti melakukan penelitian dengan memperhatikan dan menekankan pada masalah etika

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karateristik Anak N=94

	Variabel
	

	Usia (Mean ±SD) (Rentang)(Tahun) 

	10.06±1.20 (8-12)

	Jenis Kelamin (n/%)
	

	Perempuan
	51/54.3

	laki-laki
	43/45.7

	
	

	Kelas (n/%)
	

	kelas 4 & 5D
	57/60.6

	kelas 6 SD
	37/39.4

	
	

	Tempat Bersekolah (n/%)
	

	SD N 01
	38/40,4

	SD N 02 & 03 

	56/59.6

	 Skor kecemasan
(Mean ±SD) (Rentang) 

	17.71±7.47(6-26)

	Kecemasan (n/%)
	

	Tidak Cemas- cemas ringan 
	 41/43,6

	Cemas sedang- cemas berat
	53/56,4



Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 51(54.3%), berusia 10 tahun dengan rata-rata (mean) 10,06 tahun dan standar deviasi  1,20, responden bersekolah di SD N 01 yaitu 38(40,4%) duduk di kelas 4&5 SD 57(60.6%) responden, dan mengalami kecemasan sebanyak 53(56,4%), dengan skor kecemasan mean 17.71 dan standar deviasi 7.47.

Tabel 2
Prediksi kejadian kecemasan pada siswa/I selama pembelajaran daring 

	Karakteristik anak/ variabel
	B
	S.E
	Wald
	df
	Sig / p-value
	Exp (B)
	95%. C.I. For EXP(B)

	
	
	
	
	
	
	
	lower
	uper

	Usia 
	-.140
	.301
	.216
	1
	.642
	.870
	.482
	1.568

	Jenis kelamin
	1.154
	.453
	6.485
	1
	.011
	3.171
	1.305
	7.707

	Kelas
	-.536
	.777
	.475
	1
	.491
	.585
	.128
	2.685

	Tempat sekolah 
	-.105
	.541
	.038
	1
	.846
	.900
	.312
	2.600



Berdasarkan tabel 2. Di ketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel jenis kelamin yaitu sebesar 0.011 dan koefisiensi regresi sebesar  1.154  yang berarti bahwa variabel jenis kelamin memiliki hubungan dengan kecemasan pada anak dalam pemebelajaran daring selama pandemi COVID-19. Pada tabel 2 odd ratio juga menunjukan bahwa setiap bertambahnya jumlah jenis kelamin menaikan peluang sebesar 3.171 kali lipat, dengan nilai batasan paling rendah 1.305 dan paling tinggi sebesar 7.707. 

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelirian, di ketahui bahwa di desa penumangan baru tahun 2021, dari 94 responden rata-rata berusia 10 tahun dengan (SD±1.20) dengan rentang 8 sampai 12 tahun.

Berdasarkan uji statistik regresi binary, didapatkan p-value 0.642 atau p-value >0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik anak variabel usia dengan kecemasan pada anak dalam pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Di dukung dengan nilai koefisiensi regresi sebesar -0.140 dan nilai OR sebesar 0.870 dengan batasan paling rendah 0.482 dan paling tinggi 1.568.

Menurut Stuart G.W & Laraia M.T (2017) menyatakan bahwa maturitas atau kematangan individu akan mempengaruhi kemampuan koping mekanisme seseorang sehingga individu yang lebih matur sukar mengalami kecemasan karena individu mempunyai kemampuan adaptasi yang lebih besar terhadap kecemasan dibandingkan usia yang belum matur. Secara sosial anak usia sekolah memiliki hubungan yang baik dengan teman sebaya maupun orang lain disekitarnya, namun perlu adaptasi untuk mampu bersosialisai dengan baik, dengan keadaan pembelajaran daring seperti sekarang ini menjadikan anak kurang bersosialisasi dengan orang sekitar.

Pada hasil penelitian ini tidak di dapatkan hubungan antara usia dengan kecemasan anak pada pembelajaran daring selama pandemi COVID-19, hal tersebut berbeda dengan dengan peneliti Budiman. F et.al, (2015)  sebelumnya yang menunjukan terdapat pengaruh usia terhadap tingka kecemasan anak denga prevalensi kecemasan pada anak dalam kaegori tinggi yaitu sebanyak 83% atau p-value <0.05. Perbedaan temuan ini di karenakan sempel yang berbeda dan saat dilakukan penelitian anak sudah lebih dari 1 tahun melakukan pembelajaran melalui daring sehingga anak sudah mulai beradaptasi dengan metode pembelajaran berbasis online tersebut.

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Kecemasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa di desa Penumangan Baru tahun 2021, dari 94 responden terdapat 51(54.3%) berjenis kelamin perempuan dan 43(45.7%) berjenis kelamin laki-laki.

Berdasarkan uji statistik regresi binary, didapatkan p-value 0.011 atau p-value < 0.05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan karakeristik anak variabel jenis kelamin dengan kecemasan anak dalam pembelajaran daring selama pandemi COVID-19, dudukung juga dengan nilai koefisiensi regresi sebesar 1.154 dan nilai OR sebesar 3.171 dengan batasan paling rendah 1.305 dan paling tinggi sebesar 7.707, yang artinya responden berjenis kelamin perempuan berpeluang 3 kali lebih besar untuk mengalami kecemasan di bandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki.

Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Retno E.S (2007) menyatakan bahwa faktor jenis kelamin secara signifikan dapat mempengaruhi tingkat kecemasan pada anak dengan hasil p-value 0.016, dalam penelitian tersebut disebutkan juga bahwa jenis kelamin perempuan 29.36 % lebih beresiko mengalami kecemasan dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki 24.67%. 

Selain perbedaan secara fisik perempuan dan laki-laki di pandang memiliki perbedaan dalam hal psikis. Perempuan dinilai lebih feminim sementara laiki-laki lebih maskulin. Dalam studi tentang kecemasan yang berkaitan dengan perbedaan jenis kelamin Myares M (1983), mengatakan bahwa perempuan lebih cemas akan ketidakmampuannya dibandingkan dengan laki-laki. Dikatakan juga bahwa laki-laki lebih aktif, eksploratif dan lebih rileks sedangkan perempuan lebih sensitif. Berawal dari ha-hal tersebut maka dinamika tingkat kecemasan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan menjadi berbeda, kecemasan yang di alami siswa perempuan ternyata cenderung lebih kompleks,selain lebih dipengaruhi oleh tekanan lingkungan, perempuan juga cenderung cemas akan ketidakmampuannya. Sementara laki-laki lebih rileks dalam berhubungan dan berinteraksi dengan lingkungannya, serta tidak dipengaruhi oleh tekanan. ( Lips L. 1988)
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka menurut peneliti, salah satau faktor yang memicu kecemasan anak adalah jenis kelamin yaitu anak perempuan lebih tinggi mengalami kecemasan dibandingkan anak laki-laki, hal ini dikarenakan kecemasan yyang di alami siswa perempuan ternyata lebih kompleks, selain karena perempuan lebih cemas akan ketidakmampuannya, mereka juga lebih sensitif sedangkan laki-laki lebih bisa rileks dalam menghadapi maupun ketika pembelajaran dengan metode daring. Laki-laki lebih aktif dan lebih eksploratif ketika mengungkapakan hal-hal yang disenangi atau yang tidak di senanginya. Sementara perempuan cenderung dipengaruhi tekanan dan terlalu mempertimbangkan kejadian yang akan menimpanya, sehingga kurang berani dalam mengambil resiko di banding laki-laki. 


Hubungan Kelas Dengan Kecemasan
  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa di desa Penumangan Baru tahun 2021, dari 94 responden terdapat 57(60.6%) responden duduk di kelas 4&5 SD dan 37(39.4%) responden duduk di kelas 6 SD.

Berdasarkan uji statistik regresi binary, di dapatkan p-value 0.491 atau nilai p-value > 0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan yang signivikan karakteristik anaka variabel kelas dengan kecemasan anak dalam pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Di dukung juga dengan nilai koefisiensi regresi sebesar -0.536 dan nilai OR sebesar 0.585 dengan batasan paling rendah 0.128 dan batasan paling tinggi 2.685. 
Menurut Permana H., & Harahap F. (2016), Kecemasan dapat dialami oleh siapapun, termasuk para siswa yang memiliki tekanan menghadapi persoalan akademisnya. kecemasan pada siswa timbul karena adanya perasaan terancam pada suatu hal yang belum jelas. siswa yang mengalami kecemasan disebabkan oleh kesengajaan antara Apa yang diharapkan oleh siswa dan kenyataan yang terjadi pada siswa terkait dengan persoalan akademik. kecemasan merupakan suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Banyak hal yang dapat menimbulkan kecemasan misalnya, kesehatan, relasi sosial, ujian, dan kondisi lingkungan. 

penyebab terjadinya kecemasan dapat timbul dari beban akademis yang dihadapi oleh pelajar misalnya pembelajaran secara daring yang pada saat ini sedang dilakukan di Indonesia selama adanya pandemi COVID-19 di Indonesia ini pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah sekarang dilakukan secara daring atau online sesuai dengan Surat edaran Kemendikbud Dikti No 1 Tahun 2020, yang isinya pemerintah telah melarang perempuan tinggi dan sekolah untuk melaksanakan perkuliahan secara tatap muka atau konvensional dan pemerintahan memerintahkan untuk menyelenggarakan perkuliahan atau pembelajaran sekolah secara daring.
Turmudhi M ( 2020) mengatakan, Fisiologi siswa bermacam-macam hal ini disebut nya adanya dinamika psikis yang berbeda-beda dalam diri siswa siswa yang dinamika psikisnya baik tidak mengalami kecemasan atau ketakutan dalam menghadapi pembelajaran daring sebaliknya siswa yang dinamika psikisnya tidak baik akan mengalami kecemasan atau ketakutan dalam menghadapi pembelajaran daring . Ketika siswa mengalami kecemasan dalam pembelajaran daring, Hal tersebut dapat mengganggu proses belajar siswa tersebut dan dapat mempengaruhi hasil dari pembelajarannya. 
Pada hasil penelitian ini tidak didapatkan hubungan antara kelas dengan kecemasan anak pada pembelajaran daring selama Pandemi COVID-19. hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permana H., & Harahap F. yang menunjukan terdapat hubungan negatif signifikan antara kelas dengan kecemasan anak dimana nilai koefisiensi kirelasi sebesar -0.575. dan frekuensi kecemasan sebesar 33,0% dan ada variabel lain yang mempengaruhi kecemasan sebesar 67,0%.  


Hubungan Tempat Sekolah Dengan Kecemasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa di desa Penumangan Baru tahun 2021 dari 94 Responden terdapat 38 (40,4%) responden bersekolah di SDN 01 Penumangan Baru dan 56 (59.6%) responden bersekolah di SDN 02 & 03 Penumangan Baru.

Berasarkan uji statisti  regresi binary, di dapatkan p-value 0.846 atau nilau p-value > 0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan yang signivikan karakteristik anak variabel tempat bersekolah dengan kecemasan anak dalam pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Di dukung juga dengan nilai koefisiensi regresi sebesar -0.105 dan OR sebesar 0.900 dengan batasan paling rendah 0.312 dan batasan paling tinggi 2.600.

Menurut teori Herman.P (2011) Kondisi tempat sekolah anak merupakan salah satu kondisi yang dapat menyebabkan kecemasan pada anak, hal ini dikarenakan beberapa kondisi tempat sekolah anak terdapat fasilitas yang mendukung dan tidak mendukung seperti jika kondisi tempat sekolah anak jauh dari akses media massa maka anak tidak akan mudah untuk berkembang dan mengapresiasikan diri untuk mengembangkan kemampuan anak, begitu juga sebaliknya.

	Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian Yasmin (2015), yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan lokasi pendidikan terhadap kecemasan anak dalam menghadapi ujian sekolah, hal ini dibuktikan dengan adanya sitempembelajaran yang berbeda-beda. Guru SDN 1 memberikan materi pembelajaran dengan membagikan video dimana guru menjelaskan materi  ke dalam grup whatsapp kelas. Tidak jauh berbeda dengan SDN 2&3 guru memberikan materi pembelajaran dengan mengirimkan gambar materi dan cara menyelesaikan tugas yang di berikan melalui grup whatsapp, setiap SD juga melakukan pembelajaran melalui zoom minimal 1x seminggu dan selalu memberikan penjelasan semudah mungkin agar siswa/I memahami materi penjelasan yang di berikan.

SIMPULAN
Data Demografi
Dari penelitian ini dapat di simpulakn bahwa sebagian responden berusia rata-rata 10 tahun dengan standar deviasi 1.20, berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 ( 54.3%), duduk di kelas 4&5 SD sebanyak 57(60.6%) dan bersekolah di SDN 2&3 sebanyak 56 (59.6%) Responden. Dari 94 responden sebanyak 53(56,4%) mengalami kecemasan sedang-cemas berat, dengan skor kecemasan mean 17.71 dan standar deviasi 7.47.

Kecemasan

Pada penelitian ini dapat di simpulkan bahwa dari empat karakteristik anak hanya variabel jenis kelamin yang berhubungan dengan kecemasan pada anak dalam pemebelajaran daring selama pandemi COVID-19. Dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0.011 atau nilai p-value <0.05 dan koefisiensi regresi sebesar  1.154, niali OR  juga menunjukan bahwa setiap bertambahnya jumlah jenis kelamin menaikan peluang sebesar 3.171 kali lipat, dengan nilai batasan paling rendah 1.305 dan paling tinggi sebesar 7.707.
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